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Motto:

Katakan.ah. "Hai kaumku. berbuatlah sepenuh kemampuanmu
sesungjunhnya akupur berbuat (pula) Kelak kamu akan
mengetahui, siapakah (diantara kita) yang memperoleh hasil
yang baik dan dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang dzalim
Itu idak akan mendapat kebenynttingan:

(Al - Quran, surat Al - an'aam, 135
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Untuk cinta kasihku Zaini Az dan Siti Musabah. rengkuhar
kemesraan Sambudi, Suwanti, Susanto, Susi Nur Cahyani

Penyebar Kesetiaan Era - ku
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KATA PENGANTAR

Segala puj Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah membenkan nikmat. hidayah dan kekuatan Ih.:épada penulis
sehingga dapat menyelesaikan penulisan sknpsi ini.

Proses penulisan sknpsi ini merupakan sebuah kera yang tidak
tedepas dan campur tangan atau bantuan pihak lain Penulisan tidak
melup__’akan jasa-jasa berbagail pihak yang saedah membenkan bantuan
merupakan matenl maupun spintuil sehingga penulisan skrpsi ini dapa
terselesaikan. Penulis ingin 'mengenang’ jasa baik' /mereka serta
mengucapkan tenma kasih.

Untuk itu sepantasnyalah~penulis mengueapkan terima kasih

yang sebesar-besamya kepada:
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. Bapak Rekior Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
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3. Bapak Soeprapto Soejono, MFA, Phd Ketua Jurusan Teater.

4 Bapak Drs. Suharyoso. SK sebagai pembimbing |

5 Bapak Drs. Nursahid sebagai pembimbing I
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6. Bapak Drs. Nur Iswantara

7. Bapak Drs. Chairul Anwar

8 Bapak Wisran Hadi

9 Bapak Chairul Harun

10. Bapak Prof. Dr. Mursal Esten

11. Bapak Daman Moenir

12 Bapak Drs. Mustafa Ibrahim

13 Bapzak Hardian Radjab

14 Bapak A Alin De

15. Keluarga besar kelompok \PENTASSAKRAL padang

16. Keluarga besar pondokanHompak -Manareh Samirono CT VI/556
Yogyakarta

17. Kawan-kawan jurusan Teater

Harapan penulis. semoga penulisan sknpsi ini bermanfaat bagi
masyarakat pembaca. khususnya yang menggeluti disiplin ilmu drama
atau teater Mungkin penelitian ini masih jauh dan kesempumaan,
maka dan itu saran dan kntik yang membangun akan ditenima dengan
senang hati Mungkin kejadian ini baru sebuah kasus dan agaknya

*

juga belum memadai Karena itu diperukan kajan-kajian untuk

memperkaya dan memperdalamnya
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BAB. 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah.

Kekeyaan budaya Nusantara berasal dan budaya daerah yang beragam. Salah
satu pendukung dan budaya-budaya daerah tersebut adalah seni pertunjukan
tradisional. Dimana tap-tiap daerah memiliki Kekhasan bentuk (genre) sen:
pertunjukan. Kekhasan ini dikarenakag)fradisi masyarakat vang berbeda. Mereka telah
menumbuhkan. memilthara dan mengembangkan wadisi seni| pertunjukan mereka
masmg-masmg untuk menjaga identitas dan membuktikan adanva eksistensi dalam
masyarakat tetap berlangsung.

Masyarakat etnis Minangkabau, Sunda, Batak, Bugis, Aceh, Melayu, Jawa,
Bali. Madura dan masyarakat Jainnya berusah= untuk melestarikan bentuk-bentuk seri
pertunjukan yang terdapat dalam masyarakat Agar identitas dan eksistensinya tetap
muncul dalam kekayaan budaya Nusantara.

Masyarakat etnis Mmangkabau sadar benar bahwa kekayaan seni pertunjukan
yang ada dalam masyarakat terus di jaga kelestariannya Untuk itulah masyarakat
Minangkabau berusaha memelihara, menumbuhkan dan mengembangkan sen

pertunjukan tradisional mereka.
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Berbicara masalah pemeliharaan, pertumbuhan dan perkembangan sem
pertunjukan tradisional Mmangkabau Maka tak dapat dipisahkan keberadaan sem
pertunjukan teater yang bermula dan Randai, Baliaba dan Indang

Perjalanan semi pertunjukan teater dalam masyarakat Mmangkabau banvak
bertumpu di Padang (Tbu Kota Sumatera Barat). Dan perjalanan seni pertunjukan
teater di Padangterus mengalam: kondisi yang dmamis Dimana kesemua kegiatan
teater dikcordinasi oleh Pusat Kesenian Padang yang sekarang menjad: Taman Budaya
Padang. Hingga sangat relevan apabila padang disebut sebagai salah satu "Kota
Teater” di Sumatera, di sampmg Medan, Palembang dan Pekan baru.

Pertumhuhard.a.n perkembangan teater di-Padang tidak lepas dan Wisran Hadi
sebagai salah seorang tokoh teater’ yang telah'| diakui Keberadaannva, baik bag
masyarakat lokal Mmangkabau manpun bag) masyarakat umumnya.

Wisran sebagai kreator dalam dumia)teater|dr’ Sumatera Barat memang suka
mempetanyakan legenda dan fakta sejarah.yang ada dalam masyarakat Minang Dalam
karya-karya penulisannva vang berupa naskah drama Wisran memben pengertian baru
dani kebiasaan atau konvensi yang ada dalam masyarakat Mingng sudah baku
Kebiasaan atau konvensi yang ada dalam masyarakat Minang yang berupa legenda dan
fakta sejarah diberi mterprestasi dan perspektif baru, karena itu Wisran sering
dianggap menyimpang dan melawan sistem sosiobudaya Minang Sehmgga karya-
karya penulisannya mendapat tantangan atau pertentangan oleh masyarakat Minang
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Seorang tokoh Sumatera Barat yang juga seorang sastrawan nasional, yakni
Chairul Harun menuding Wisran seorang destruktif terhadap legenda dan fakta
sejarah yang terdapat dalam masyarakat Minang

Bahkan Wisran akan disidangkan oleh lembaga kerapatan Adat Alam
Minangkabau (LKAAM) disebabkan karya-karya penulisannya berupa naskah drama
menjadikan orang-orang nbut di Sumatera Barat, bahkan ada yang menyampaikan
protes kepada Pemerintah Daerah

Kalau Chairul Harun jelas kontra, sebaliknya Ali Akbar Neavis Seorang seorang
budavawan di Sumatera Barar termasuk pro terhadap karva-karva penulisan naskah
drama Wisran Alasan Navis cukup banvak ~Misalnya Navis mengmgatkan bahwa
pada tahun 1926, ada guru Kweecshool Bukit, Tmggl forang Belanda) yang
mengangkat cerita rakyat Cinduo Mato dalam bentuk sapdrwara Orang tidak marah
bahkan bangga, padahal Bundo Kandung dmmitoskan menjads ratu yang anstokrat
dalam sandiwara tersebut, padzhal Minangkabau merupakag wilayah tradisional dan
demokratis. Navis juga mempersoalkan tentang sandiwara klasik vang masuk TVRI e
menggunakan Bahasa Indonesia yang merupakan terjemahan harfiah dan Bahasa
Minangkabau, sehingga terjadi banyak kejanggalan yang menvakitkan rasa bahasa,
tetapi tidak ada orang Minang yang tersmggung !}

Dan Navis jugalah yang memben penjelasan kepada lembaga Kerapatan Adar
Alam Mmangkabau (LKAAM) tentang karya-karya penulisan naskah drama Wisran

Hmgga untuk menyidangkan Wisran di wrungkan

| hompas | C catober (378 Sem Tradiseeal Subarn Bereog Ko Yaog Harus Diiosdearion™
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Wisran Hadi dalam penciptaan karya naskah dramanya menyerahkan kepada
masyarakat. Apakahkmyanuknhdmman}mtasebmdihuhnsebmhdmgmgﬂ
hanya pelipur lara, sebuah mitos baru, sebuah cerita rakyat baru, tidak menjadi
persoalan bagi Wisran Sebenarnya Wisran mempertanyakan kembali akan konvensi
atau kebiasaan yang sudah baku dalam kehidupan masyarakat Minang. Baginya,
legenda dan fakta sejarah yang ada dan banyak mempengaruh dalam penataan sistem
sosiobudaya Minangkabau bukar untuk dipertahankan Tetapi, legenda dan faka
sejarah tersebut telah menjadi mitos dan mentradisi dalam masyarakat Minang harus
dikembangkan sebagai mana layaknya perkembangan kehidupan masyarakat Bagl
Wisran mempertahankan tradisi adalah tindakam. "kriminal” dalam kehidupan
manusia, karena usazha mempertahankan manusia adalah tidak manusiawi

Wisran memang telah melakukan demitifikes: das berbagai mitos dan masa
lampau Dan ini dilakukannya dengan memgonfrontasikiniya dengan dua hal.
Pertama, konfrontasi dengan latar belakang sosiobudaya Minangkabau sesuai dengan
pengertiznnya tentang hakekat kehidupan itu Mungkm juga dikatakan sebagai mitos
yang diciptakennya send.si tentang masyarakat itu Berikutnya, konfrontas: dengan
pengamatannya tentang kehidupan manusia (Indonesia) kmi Atan juga mungkmn
dmgmmhmyugdi;ﬁkmﬂlkmkcpadanyatmmngkdﬂmpmmnmiakjnﬂ}

Wisran memadukan perkembangan sosiobudaya sekarang dengan kesahiban
tradisi yang dipertahankan masyarakat Mmangkabau Dan temnyata mempunyal

kelemahan yang beragam Dari beragam kelemahan rtulah Wisran memberi pemiKiran-

2V Uk Frus. Mitos dam Kommmulons: (Jakarn, S 19810, p 120

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



pemikiran yang dituangkannya ke dalam uaskah dramanya Wisran memiliki
pemikiran-pemikiran yang jauh pada sosiobudaya kini dan mendatang.

Wisran juga melakukan pengoreksian pada sosiobudaya Mmangkabau yang
dipertahankan masyarakat dengan penuh pertanggungjawaban Wisran tidak mengada-
ada juga tidak melencengkan sosiobudaya yang telah menjadi sistem Namun,
pemikiran kreatif-mya menjadikan sistem sosiobudaya tersebut menjadi baik atau
mempunyai nilai tambah Jadi segala tuduhan yang menmyebutkan Wisran merusak
tatanan sosiobudaya Mmangkabau telah keliru Sebenarnya, Wisran Hadi memberikan
suatu koreksi dan tmjauan kembali keberlangsungan tradisi kolektivisme serta secara
langsung memodemisas1 trdisi  koletrvismé - sistem sosiobudaya Masyarakat
Mmangkabau. dan Indonesia secara imum

Sikap Wisran Hadi terhadap. apa'yang dilakukannya itu adalah sikap
menantang atau memberontak tradisi Mmangkaban adalah tidak benar. Justru apa vang
dilakukannya adalah sebaliknya, yakni bertindak dan bersikap sebagai seorang
tradisionalisme. Sebagai seorang tradisionalisme tersebut, Wisran telah melihat dan
mengamati terdapatnya suatu (fenomena) yang menandakan melemahnya kemantapan
tradisional di masyarakatnya, Lalu secara kreatif Wisran melakukan pengoreksian dan
penmjauan terhadap hal itu serta mencoba merevisinya dalam bentuk alternatif-
alternatif yang kontradiktif, tetapi dengan tidak menanggalkan dasar nilai kulturnya itu
sendir, sedang sikap dan kritik tersebut tetap merangkul lebih keras tradisi ifu

sendm 3)

I g ﬁ;wfﬁhjmwmm&mthmMuu

¢
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pemuikiran yang dituangkannya ke dalam aaskah dramanya Wisran memiliki
pemuikiran-pemikiran yang jauh pada sosiobudaya kini dan mendatang. L

Wisran juga melakukin pengoreksian pada sosiobudaya Mmangiabau yang
dipertahankan masyarakat dengan penuh pertanggungjawaban Wisran tidak mengada-
ada juga tidak melencengkan sosiobudaya yang telah menjadi sistem Namun,
pemikiran kreatif-mya menjadikar sistem sosiobudaya tersebut menjadi baik atau
mempunyal nilai tambah Jadi segala tuduhan yang menyebutkan Wisran merusak
tatanan sosiobudaya Mmangkabau telah kelru Sebenarmya, Wisran Hadi memberikan
suatu koreksi dan tinjauan kembali keberlangsungan tradisi kolektivisme serta secara
langsung memodernisasi trdisi  koletivisme - sistem sosiobudaya Masyarakat
Mmangkabau, da.n}ndmmia secara Mmum.

Sikap Wisran Hadi terhadap. apa 'yang ' dilakukannya itu adalzh sikap
menantang atau memberontak tradisi M mangkaban adalah tidak benar. Justru apa.yang
dﬂakukmnyaadﬂshsabﬂikuymjﬁknjbmhdakdmbersﬁmpwhagaimg
tradi;unalimne. Sebagai seorang tradisionalisme térsebut, Wisran telah melihat dan
mengamati terdapatnya suatu (fenomena) yang menandakan melemahnya kemantapan
tradisional di masyarakatnya, Lalu secara kreatif Wisran melakukan pengoreksian dan
peninjauan terhadap hal itu sertd mencoba merevisimya dalam bentuk alternatif-
altenatif yang kontradiktif, tetapi dengan tidak menanggalkan dasar nilai kulturnya itu
sendin, sedang sikap dan kritik tersebut tetap merangkul lebih keras tradisi itu
sendiri.3)

3 Syafal Mempersoalios: Tradm Koleitvesme Denge: Subyrkervesme (Padary Fainltas Sestrs Unrverstas Acdale
1 PERY
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Sikap dan pemikiran Wisran Hadi di atas menjadi Wisran lain dari teaterawan-
teaterawan Wisran mempumyai gaya penulisan naskah drama sendm dalam teater
modemn Indonesia

Disampthin:nmnpeﬂmyakmkzmhaliIegmdzdmﬁh:sejmhyug
terdapat dalam masyarakat Mnangkabau, Wisran juga mengambil nama-nama tokoh
legenda dalam penulisan naskah dramanya. Nama-nama tokoh legenda dan nama-nama
tokoh fakta sejarah tescbut ia jadikan juga sebagai tokoh dalam penulisan naskah
dramanya.

Adapun nama-gama tokoh legenda seperti Malin Kundang, MalinDeman,
Malin duaro, Pu Bungsu dapat di temukan dalam satu naskah Puti Bungsu (Wanita
terakhir).4) Dan nama seorang tokoh pahlawan yang merupakan fakia sejarah dalam
masyarakat Minangkaban, bahkag nama tokoh pahlawan tersebut bemama Tuanku
Imam Bonjol. Dan nama tokoh mi dijadikan satu karya penulisan naskah dramanya,
yakni Fmam Bongol.

Wisran Hadi dalem proses kreatifiva, khususnya dalam penulisan nasksh
dramanya di tahun 1971 - 1984 mempunvai kecendrungan seperti apa yang telah
diatas. Kecendrungan tersebut adalah memberikan koreksi dan tinjanan kembali atas
kolektivisme sosiobudaya masyarakat Mmangkabau lalu mengambil nama-nama
tokoh legenda dan fakta sejarah yang ia jadikan pula sebagai tokoh dalam naskah
dramanya. Dan terakhir, Wisran memberi penjelasan karakterisasi pada tokoh-tokoh

4) Uik perryetutan pucksl mesiat selenpryn herya Pt By
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._‘;'mdmgkm di tahun 1985 - 1990, Wisran memberikan kmairsi*dau tinjauan
kembali atas keberlangsungan tradisi kolektivisme serta secara langsung memberikan
pemikiran alternatif akan tradisi koletivisme sosiobudaya masyarakat Indonesia secara
umum, memaksimalkan kata dan mengeksplor kata dalam naskah dramanya Hingga
bentuk naskah drama yang konvensi ia lepaskan Dimana di dalam naskah dramanya
tidak dmr:mukan plot dan tidak terdapat penokohan yang jelas. Hingga karakterisasi
tokoh sulit di cerna dan di pahami.

Pengeksploran kata yang dilakukan Wisran melewati kejelian dalam melihat
silat lidah orang Mmangkabau, pepatah-pepatah juga kekagumannyapada kesenian
tradisional Bakaba. Wisran tcms mengolalr*“kehebatan “ yang ada dalam
Ingkungannya. Hmgga kalau kita likiat karya penulisan naskahnyaterdapat kekhasan
orang Minang dalam bersilat lidah, lalu kata nasehat kepada yang lebih muda dengan
melalui pepatah-pepatah, kemudian Kaba sebagai kekuatannya dalam permainan kata.
.. Kreatifitas Wisran dalam usahanya memaksimalkan kefa dan mengeksplor kata
dalam naskah-naskahnya menjadi kekuatan sendirt-dalam melihat kutub-kutub teater di
Indonesia. Menurut Umar Junus dalam Teru Teater 1986 di Padang, bahwa ada dua

kutub gava teater madem Indonesia: teater yang lebth menekankan atau mengandalkan

i ' it Tt S, e L Yoz [ R i e B ‘ ol I
E . . = e St T e l,-'-.....'. Posacsd, [abihbaad

terakhir, tersebut, menurut Umar Yunus, di temukan dalam naskah-naskah drama
Wisran Hadi Sedangkan kutub yang menekankan atau mengandalkan visualisasi
adalah karya -karya naskah drama Puru Fijaya.

Kecendrungan wisran di atas sebenarmya untuk lebih membuka peluang pada

persoalan yang disampaikannva. Dimana persolan yang dituangkan dalam karya-karya
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naskah dramanya lebih bersifat umum, buka lagi persoalan yang terdapat dalam lokal
Mmangkabau.

Adapun cir yang lamn dalam penulisan naskah drama Wisran Hadi adalah latar
Minangkabau. Di dalam setiap naskah dramanya wisran senantiasa menggunakan latar
Minang. Seperti dzlam naskah dramanya Puti Bungsu, persoalan-persoalan yang
timbul dan lingkungan yang ada merupakan persoa.[an—;ﬂsﬁala.u dan lmgkungan
masyarakat Mmnangkabau

Dalam proses pementasan Wisran Hadi mempunyai kekuatan terendini sebagai
sutradarasekaligus penata artistik Kekuatannya mi berupa sifatdan sikapnya dalam

iznanamkan pola kekeluargzan dan pola demoksasi kepada semuz pendukung

pementasan Keseluruhan pekerjaan dalam, perggnila€an ditandgung secara bersama-

artistix dan konsep penyutradaraan adalah Hisran Hadi\sendiri.

Pada proses pementasan Purn Bungs, Wisran Hadi-bersama Ali Akbar Navis,

Chairul Harun, M. Yoesfik Helmv, A Alin De, Alwi Kamena, Ediruslad Ep

Amiranza, Upita Agustin (Raudha Thaib), Mustafa Ibrahim, Makmur Hendrik,

Clagtri [ Terqan Fles TN0 Tla TN Tameil e Mawar Ilostai; Duiell  Diamie o

. - P g iy AR ek Coere gy Rt S
peinellosall, SCJElE QISR JijaialinzE0 dongan Gala -/

Proses pementasan Pu#i Bungsu mi tidak mengenal atasan atau bawahan

Semua pendukung pementasan dibenn tanggung jawab sesuai dengan kemampuan/

kesanggupan dan keperluan ‘alam proses tersebut. Wisran Hadi sebagai sutradara

3) Waeencary devgen Miseafy Torwhem: 5 Apnl 1594

-
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mempunyai sikap terbuka, penuh kekeluargaan dan menghargai sikap para pendukung
pementasan Disamping itu Wisran Hadi juga melakukan pendekatan persaudaraan
diluar proses latihan, khususnya pendekatan kepada pemain

Dalam schuzh ceramah di Taman Budaya Riaw, Wisran Hadi mengatakan
menyizpkan sebuah pementasan tidak hanya dapat di lakukan oleh seorang sutradara
dengan sebuah naskah saja. Diperlukan satu kerja sama yang tergabung dalam
kelompok kerja (team work) secara utuh. Pengorganisasian dani kelompok kerja cara
kerjanya dapat bervariasi menurut kepentingan dan kondisi-kondisi tertentu dan dapat
disusun berdasarkan kesepakatan antar pengelola atau penyelenggara pertunjukan
dengan group yang akan melaksanakan pementasii®\Dalam hal it diperlukan skap
saling menghargai “posisi™ masingfmlgsing, Tiddk fada fingk) yang harus dijadian
hawahen, Semuza yang terlibzt dalap pectentasagdifiern tapgsuiig jawab sesuai Cengan
kesepakatan bersama.

Dalam proses pementzsan JalanGasrus Wisran Hadigeng juga bertindak 5&1?;?.:
sutradara memberlakukan hal yang sama seperti dalam pementasan Puzi Burgsu.

Semua pendukung pementzsan berada dalam suatu rasa kekeluargaan dan demekratis.
Semua pendukung pementasan ada

3T L I ) H e By Foalaw Puriaess mrert = AT mem i s andtnran o dalelh nacnnig

At -ahlol Sumdiera Lo J0 ol LIRS SRS U BUR 2 Wi ih

Pola kekeluargaan din Jdemoszatis juga Wisran Hadi {erapkan dalam

—

kelompoknya Bumi Teater. Dalam Bumu Teater Wisran merupakan pemimpm,

sutradara dan penulid naskah Wisran Hadi dalam mengelola Bumi Teater menggunaka

€) Halugn 16 Septmmber 1991 Tester Dary Naicsh K Pementasan™
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dari fungsi “surau”. Menurut Wisran Hadi surau selain sebagai sarana ibadah juga
digunakan sebagai sarana belajar dalam memperkaya pengalaman kehidupan Wistan
Hadi berusaha mengarahkan dan membma para anggotanya untuk kreatif, khususnya
didalam seni pertunjukan Wisran Hadi juga melakukan pembicaraan yang berupa
pengalaman-pengalaman pribadinya. Dalam melakukan kegiatan Bumi Teater tidak
hanya menggarap sebuah pementasan teater, tapi lebih jauh kelompok in1 mengadakan
kegiatan seperti eksperimen, pembaczan puisi dan opperette. Semangat kreativitas,
fanatisme dan dinamika di Bumi Teater tercipta dari anggotanya yang mempunyai latar
semangat berkesenian tidak sekedarmya Hali mi di karenakan semangat dalam
menjaga keke]uargaa:.r: dan para anggota Bumi Teater tetap di nomor satukan.

Selain sikap kekeluargaan vang ditanamkan Wisran Hadi dalam setiap proses
pementasan, baik sebelum ia mempunyzs kelompok Bumi T ¢ater atau sesudah Wisran
Hadi juga memberikan sikap demokratis kepzda para penduking pementasan. Wisran
Hadi selaku sufradara didalam membuat' peraturan untuk keperluan latihan melalu
kesepakatan bersama. Kesepakatan mi dijalankamtanpa ada pengecualian Perzturan
mi diutamakan disiplm dan rengikut: latthan,

Ichih jelas dalam melthat suasana demokrasi vang diberikan kepada para

i ALY T - T L ;‘.’"....._. e

pendukung pementasan Menjelang duz .nmygu pementasan biasanya Wisran Had:
mengajak seniman teater, sasttawan dan budayawan untuk melakukan diskus:
mengenai hasil dan proses latthan Diskusi-diskusi 1 sangat membantu dalam

memperbailki yang dirasakan masth kurang dalam proses latthan Namun,
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bagaimanapun Wisran Hadi selalu konsisten dengan konsepnya. Wisran Hadi
mempertimbangkan pendapat-pendapat dar hasil diskusi untuk dimasukkan ke dalam
konsepmya.

Sikap kekeluargaan dan pola demokras: selalu diterapkan Wisran Hadi dalam
setiap proses pementasannya. Sikap kekeluargaan dan pola demokrasi mi menjadi cm

khas dar1 Wisran Hadi diantara para sutradara lamnya.
2. Rumusan Masalah

Rerdasarkan latar belakang masalah di #fas;-mzka pokok permasalaan yang
dapat dorumuskan dalam penulisan my adalah bagammana gaya Wisran Hadi dalam
penulisan dan pementasan naskahnya P Bumgsw dan Jelam Lurus. Naskah Putl
Bungsu wewakili karya penulisannya yang'g¢enderunig mempertanyakan kembali
legenda dan fakta sejarah yang telah menjadi mitos dalam masyarakat Minangkabau.
Wisran Hadi mengambil nama-nama tokoh legenda dan nama-nama tokoh fakta

A T

i s R g TR ek 1 TP RN gt ESTs Srt e
s2izrah vange 12 jadiken pula sebagal tokoh dalam dramanya dan kecendiungsn Wisran
] - ) T

-

[¥hr]

Had: mombhorl-an qo=ia]

asan karslderiszst nada tonoh-tekek nagbal d=amarva

karakterisasi penokohannya tidak jelas.
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3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan judul yang ada dan permasalahan yang muncul serta kategori
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, maka penelitian ini bertujuan:
a. Untuk mengetahui gaya penulisan Wisran Hadi dalam Pudl Bungsu dan Jalan
Lurus.
b. Untuk mengetahui gaya pementasan Wisran Hadi dalam Pu#i Buags« dan Jalan
Lurus.
¢. Sumbangan pemikiran dalam memperkaya penefitian teater di Padang khususnya "

dan Indonesia pada umumnya.
4. Metode Penelitian

Meotode yang digunzkan dalam penelitian adalah metode deskriptif melalm

tahap-tahap sebagi berikut:

1. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan sumber utama dalam mencan data tertulis, terutama data

yang relevan dengan maksud tujuan penelitian Data-data tersebut diambil dan buku-
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buku, surat kabar, makalah-makalah, maupun Iiteratur-literatur yang ada hubungan-

nya dengan masalah yang dibahas.

Hal i1 dimaksudkan untuk memperoleh landasan teori dan konsep-konsep dalam

pemﬂisaﬂ.

Observasi

bed

Obsevasi dilakukan penulis pada dua lakon karya Wisran Hadi, yakni Puti
Bungsu dan Jalan Lurus.

3 Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap Wisran Hadi dan nara sumber.
b. Tahap Analisa Data

Pada tahap mi data yang telah terkumpul diolah dan di Klasifikasikan menurut

enisnya guna memperolsh kemudahan dalam proses penga - nalisisan.
Guna memperoleh wawzsan lebih Iuas dan mendapat mformasi yang lebih
relevan tentang penelitian tersebut diperlukan beberapa sumber data yang tertulis

sebagai acuan Sumber data tersebut, antara lam:

R MA Harymawan, Dramaturgi (Bandung: CV. Rosda, 1988).
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Buku ini berisikan pengetahuan dasar tentang teater yang dibahas secara seni dan
tehnik, membantu dalam menguraikan istilah pemanggungan secara teoritis.

Tuti Indra Malaon, ed. , Menengok Tradisi: Sebuah Alternatif Teater
Indonesia Modern. (Jakarta: DKJ, 1986).
Buku ini membahas tentang perlunya tradisi dalam teater Indonesia modem, sehingga
dapat membantu dalam pengkajian dan penjabaran teater dikaitkan dengan tradist

Mursal Esten, Minangkabau Tradisi dan Perubahan. (Padang: Argkasa
Raya, 1993).
Buku ini berisikan tentang tradisi masyarakat Minangkabau dan pergeseran-pergeseran
nilai budayanya. Buku mi membantu wawasan penulis tentang tradisi dan
perkembangan masyarskat Minangkaban. |

Wahyu Sihombing, et. , al. , Pertemuan Teater ‘80. (Jakarta: DKJ, 1980).
Buku ini membicarakan tentang konsep/ kerja 'teater sécara menyeluruh yang
menitikberatkan pada konsep penyutradaraan

Edi Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan. (Jakarta: Smar Harapan,
1981). Buku ini menganalisa pertumbuhan seni pertunjukan di Indonesia Adanya

upava pelestarian dan mengembangkan kesenian tradisi di daerah-dacrah.
6. Sistematika Penvajian
Bab I : Merupakan pendahuluan yang membahas latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuanpenelitidn, metode. penelitian dan tinjanan pustaka
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Bab II : Merupakan tmjauan umum tentang Wisran Hadi dari aspek, antara lam:
riwayat hidup, karya-karya penulisannya dan kedudukan Wisran Hadi dalam
teater modern Indonesia.

Bab III : Merupakan uraian dar analisa struktur naskah Pufi Bungsu dan Jalan
Lurus. Uraian mi dan beberapa Aspek, antara lain: tema, tokoh, latar, alur
dan dialog.

Bab IV : Merupakan uraian runtut tentang enalisis pementasan Pufi Bungsu dan
Jalan Lurus. Dimulai dari penentuan naskah, penetuan peran, akting,
hlockingdantata_uﬁsn]g

Bab V : Merupakan penutup yang berisi kesimpulandan saran dari uraian-uraian di
atas. Sehingga lebih membérikankejelasan /dalam meémahami maksud dan

tujuan penelitian.
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